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ABSTRAK

Margono, Jessica Emily, 2021. Relevansi Inkulturasi Musik Lokal dalam Praktik
Musik Kongregasional Gereja-Gereja Protestan di Indonesia. Skripsi, Program studi:
Sarjana Teologi, Konsentrasi Musik Gerejawi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT,
Malang. Pembimbing: Samuel Eduard Tandei, Ph.D. (Cand.). Hal. xiv, 113.

Kata Kunci: Inkulturasi, Musik Lokal, Musik Kongregasional, Kidung Jemaat,
Kidung Keesaan.

Budaya merupakan sebuah elemen dan aspek dalam dunia yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Dalam hal ini, unsur kekristenan pun juga tak
luput dari budaya, karena kekristenan itu sendiri lahir dalam sebuah bentuk budaya,
maka budaya diaktualkan sebagai wadah di mana kekristenan dapat terjadi dan
berwujud. Oleh karena itu, setiap bentuk manifestasi kekristenan termasuk dalam
praktik beribadah, sepatutnya dinyatakan melalui budaya. Hal ini disebabkan karena
ibadah mempunyai daya untuk membentuk identitas jemaat serta mampu untuk
dibentuk oleh identitas jemaat itu sendiri sebagai masyarakat lokal suatu daerah
tertentu. Dengan demikian, inkulturasi sebagai sebuah payung yang menaungi relasi
dinamis antara iman Kristen dengan budaya merupakan salah satu langkah yang baik
untuk mewujudkan ibadah yang berlandas pada budaya.

Satu hal mendasar dalam ibadah yang seringkali luput dari perhatian gereja
adalah mengenai musik kongregasional. Musik kongregasional sebagai elemen dalam
ibadah yang erat kaitannya dengan budaya dan memiliki berbagai dimensi yang
kompleks, seringkali dianggap statis seolah berada dalam sebuah ruang vakum. Maka
dari itu penulisan ini akan menyoroti secara khusus aspek musik kongregasional
dalam ibadah beserta dengan peran dan pengaruhnya bagi jemaat.

Dari kedua hal di atas, maka penelitian ini akan menelusuri kaitan, kajian
beserta dengan gagasan mengenai inkulturasi dan musik kongregasional dalam
aplikasinya terhadap Indonesia, karena masih kurangnya penelitian terhadap budaya
dan musik kongregasional di Indonesia. Kajian dalam penelitian ini sebagian besar
merujuk pada penggunaan Kidung Jemaat dan Kidung Keesaan sebagai khazanah
nyanyian gerejawi yang kerap digunakan di gereja-gereja Protestan di Indonesia.

Beberapa pertanyaan yang akan ditelusuri adalah mengapa inkulturasi dipilih
dalam penulisan ini dan bagaimana penerapannya dalam perspektif Protestan? Apa
kaitan inkulturasi dengan musik kongregasional? Dan dalam penerapannya untuk
Indonesia, bagaimana seharusnya inkulturasi diterapkan dalam praktik musik
kongregasional gereja-gereja Protestan di Indonesia? Untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut, maka metode penelitian akan dilakukan dengan metode
kepustakaan dan analitis konstruktif untuk meneliti variabel-variabel besar seperti
inkulturasi, musik kongregasional, Kidung Jemaat dan Kidung Keesaan.



Hasil akhir dari penelitian ini ditemukan bahwa ibadah sepatutnya dilakukan
dengan partisipatif dan formatif. Dan untuk memperoleh hal tersebut, inkulturasi
dapat menjadi salah satu langkah untuk mencapai hal tersebut. Meskipun demikian,
inkulturasi bukanlah satu-satunya cara, karena masih ada banyak aspek lainnya yang
perlu dipertimbangkan dan dirumuskan lebih lanjut oleh setiap gereja lokal di
Indonesia mengenai praktik musik kongregasional yang dilakukan seturut dengan
keadaan dan kondisi gereja masing-masing secara lokal. Pada intinya, gereja perlu
memberi perhatian lebih pada perwujudan kekristenan dalam budaya dan pada peran
musik kongregasional yang dilaksanakan dalam gereja masing-masing.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kehidupan masyarakat tidak pernah lepas dari sebuah pola kebiasaan yang
dianut, yang seringkali dipahami sebagai budaya. Menurut John Webster, di dalam
karyanya yang berjudul The Culture of Theology, budaya merupakan seperangkat pola
tindakan masyarakat yang dibentuk secara sengaja, yang memiliki koherensi, ruang
lingkup, dan durasi yang cukup untuk membentuk cara hidup.* Selain itu, budaya juga
dapat diartikan sebagai ruang atau wilayah yang terbentuk dari aktivitas masyarakat.
Dalam dunia, masyarakat hidup dan bekerja sebagai pencipta budaya sekaligus sebagai
pengguna atas budaya yang mereka ciptakan. Dapat dikatakan bahwa budaya telah
menjadi sebuah identitas yang melekat bagi setiap pribadi yang tersebar di seluruh
dunia.

Identitas ini terpancar dari seluruh aspek dalam kehidupan masyarakat yang
tidak pernah lepas dari budaya yang telah menyatu di dalam dirinya. Setiap aktivitas

dan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat mayoritas berdasar pada kebudayaan

1John Webster, The Culture of Theology, ed. Alden C. McCray dan Ivor J. Davidson (Grand
Rapids: Baker Academic, 2019), 48. Istilah ‘budaya’ memiliki makna yang sangat luas. Oleh karena
itu, penjelasan lebih lanjut mengenai definisi budaya ditulis dengan lebih utuh dan lengkap dalam bab
2.



yang membentuk mereka. Hal ini melahirkan sebuah fakta bahwa masing-masing orang
akan memiliki sebuah ikatan yang khusus pada budaya diri mereka sendiri
dibandingkan dengan budaya asing yang tidak mereka kenali.

Di dalam kehidupan spiritual, secara khusus dalam kehidupan bergereja, hal ini
pun berlaku demikian. John Webster mengatakan bahwa teologi Kristen, seperti bentuk
kegiatan reflektif lainnya, terjadi dalam suatu budaya, yaitu dalam sebuah ruang publik
atau sosial. Ide-ide teologis dipikul dan dilahirkan bersamaan dengan praktik budaya,
dan tidak dapat dipisahkan dari arena di mana praktik tersebut terjadi.2

Webster menambahkan, “Christian theology flourishes best when it has deep
roots in the region, the cultural space, which is constituted by Christian faith and its
confession of the gospel.” * Webster berpendapat bahwa teologi Kristen dapat
berkembang dengan baik hanya jika ia berpijak dan berakar dalam lingkup budaya yang
didasarkan atas iman Kristen. Melalui konsep ini, gereja seharusnya dapat melihat
bahwa budaya merupakan sebuah hal yang tidak dapat dipisahkan dari kekristenan.
Melainkan justru sebaliknya bahwa setiap konteks kekristenan secara lokal baik secara
langsung maupun tidak langsung berorientasi kepada pemikiran atau praktik yang tidak
lepas dari suatu bentuk budaya.

Dalam hal ini, salah satu unsur budaya yang turut memegang peranan penting
dalam kekristenan adalah musik. Sebagai unsur budaya yang menyatu dengan

kekristenan, musik jemaat atau musik kongregasional (congregational music)

2\Webster, The Culture of Theology, 44-45.

3Ibid.



merupakan salah satu elemen penting yang memengaruhi praktik ibadah dalam gereja.*
Monique M. Ingalls bersama dengan Landau dan Wagner memilih istilah musik
kongregasional sebagai sebuah perhatian khusus terhadap peran musik yang juga tidak
kalah penting di dalam pembentukan dan kegiatan musik gerejawi.® Alat musik,
meskipun seringkali dianggap sekunder setelah vokal, merupakan salah satu komponen
yang penting dan evokatif. Musik tidak sekadar dapat berperan sebagai pengiringan,
tetapi lebih daripada itu ia mampu menggerakkan pengalaman spiritual yang besar.

Di dalam proses bermusik dan menciptakan musik kongregasional, kegiatan ini
melibatkan sebuah aspek multidimensi yang perlu diinterpretasikan; antara lain
meliputi praktik kreatif, proses sosial, dinamika kelembagaan, kepercayaan, nilai, serta
unsur budaya material.® Melalui hal ini, maka praktik musik kongregasional yang

efisien hendaknya diperlengkapi dengan inkulturasi.

41stilah “musik kongregasional” digunakan sebagai terjemahan dari istilah dalam bahasa
Inggris, “congregational music” yang mengacu kepada Monique M. Ingalls, Carolyn Landau, dan Tom
Wagner, “Performing Theology, Forming Identity, and Shaping Experience: Christian Congregational
Music in Europe and North America,” dalam Christian Congregational Music: Performance, Identity,
and Experience, ed. Monigue M. Ingalls, Carolyn Landau, dan Tom Wagner (Farnham: Ashgate,
2013), 3. Walaupun istilah ‘kongregasional” belum merupakan kosakata KBBI baku, tetapi istilah ini
sudah kerap digunakan dalam diskursus mengenai gereja dan eklesiologi. Sama halnya, beberapa istilah
umum dalam ranah akademik teologi juga bukan merupakan kosakata KBBI, seperti misalnya
“biblika,” tetapi dipahami dan sering digunakan oleh kalangan Kristen.

*Ibid.

5Monique M. Ingalls, Muriel Swijghuisen Reigersberg, dan Zoe C. Sherinian, “Music as Local
and Global Positioning: How Congregational Music-Making Produces the Local in Christian
Communities Worldwide,” dalam Making Congregational Music Local in Christian Communities
Worldwide, ed. Monique M. Ingalls, Muriel Swijghuisen Reigersberg, dan Zoe C. Sherinian
(Abingdon: Routledge, 2018), 15.



Mengadaptasi pengertian dari Shorter, secara singkat inkulturasi dapat diartikan
sebagai sebuah bentuk relasi dinamis antara iman Kristen dengan kebudayaan.’
Sedangkan dalam perspektif liturgi, Chupungco mengatakan,

Liturgical inculturation, viewed from the side of the liturgy (the side of culture

deserves a seperate study), may be defined as the process of inserting the texts

and rites of the liturgy into the framework of the local culture. ... Liturgical
inculturation is basically the assimilation by the liturgy of cultural patterns. It
means that liturgy and culture share the same pattern of thinking, speaking,
and expressing themselves through rites, symbols, and artistic forms. In short,
the liturgy is inserted into the culture, history, and tradition of the people
among whom the Church dwells.®

Inkulturasi sendiri berdasar pada sebuah kenyataan bahwa di dalam ragam
budaya yang berbeda, setiap daerah, suku dan ras, dapat memberikan makna yang
berbeda-beda pada musik sesuai dengan cara hidup yang telah dipelajari dan
dilestarikan dari satu generasi ke generasi berikutnya.® Hal ini menjadikan musik
sebagai sebuah bentuk praktik sosial; yang tercipta sebagai aktivitas manusia yang

dibentuk oleh konteks budaya.'® Dengan demikian, inkulturasi dapat ditandai pada

sebuah ciri khas suatu budaya daerah tertentu; yang disebut sebagai musik lokal.

"Aylward Shorter, Toward a Theology of Inculturation (Maryknoll: Orbis, 1992), 11. Shorter
menambahkan bahwa setidaknya ada tiga ciri yang perlu diperhatikan dari definisi inkulturasi yang ia
paparkan. (1) Inkulturasi adalah proses yang berkelanjutan dan relevan dengan setiap negara atau
wilayah di mana iman Kristen ditanamkan. (2) Iman Kristen tidak bisa ada kecuali dalam bentuk
budaya. (3) Antara iman dan budaya Kristen harus ada interaksi dan asimilasi timbal balik. Dalam hal
ini Anscar Chupungco menambahkan bahwa proses interaksi dan asimilasi timbal balik membawa
kemajuan bagi keduanya [iman dan budaya Kristen]; dan hal tersebut tidak menyebabkan saling
menghilangkan/mengurangi satu sama lain. Lih. Anscar J. Chupungco, Liturgical Inculturation:
Sacramentals, Religiosity, and Catechesis (Collegeville: Liturgical, 1992), 29.

8Chupungco, Liturgical Inculturation, 30. Pengertian yang lebih mendalam akan dibahas pada
bab berikutnya.

9Jeff Todd Titon, Worlds of Music: An Introduction to the Music of the World’s Peoples, ed.
ke-6 (Boston: Cengage Learning, 2017), 4, diakses 10 April 2021,
https://books.google.co.id/books?id=sL YaCgAAQBAJ.

10« About Ethnomusicology,” The Society of Ethnomusicology, diakses 17 April 2021.
https://www.ethnomusicology.org/page/AboutEthnomusicol.
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Dalam penelitian terhadap musik Asia, salah satu tokoh etnomusikologi Kristen
dari Taiwan bernama I-To Loh berpendapat bahwa kontekstualisasi di Asia melibatkan
menanam benih Injil di tanah Asia, yang berarti termasuk menggubah dan menyanyikan
himne/lagu dalam bahasa asli dan dialek musik dalam konteks Asia.!! Jika demikian,
maka perpaduan antara iman Kristen dengan budaya paling baik dilandaskan pada dasar
budaya lokal, sesuai dengan konteks gereja masing-masing tempat. Namun, jika proses
inkulturasi musik hendak diterapkan di dalam gereja di Indonesia, hal ini menjadi
problematis.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan penduduk terbanyak. Dengan
jumlah penduduk sebanyak 270.200.000 jiwa yang tersebar di 16.056 pulau, Indonesia
menempati posisi keempat sebagai negara dengan penduduk terbanyak dalam dunia.?
Jumlah penduduk tersebut terbagi dalam 300 kelompok dan lebih dari 1300 suku
bangsa (sensus 2010). * Semboyan negara Indonesia “Bhinneka Tunggal Ika”
(berbeda-beda tetapi tetap satu) melambangkan bahwa Indonesia merupakan negara
yang majemuk dengan ragam kekayaan budaya yang varian, tetapi tetap bersatu dalam

satu negara.

11-To Loh, Hymnal Companion to “Sound the Bamboo”: Asian Hymns in Their Cultural and
Liturgical Contexts (Chicago: GIA Music, 2013), 11. Kontekstualisasi merupakan istilah yang
digunakan dalam dasar argumen I-To Loh dalam penelitiannya. Namun penulisan ini tidak akan
mengarah pada kontekstualisasi sebab kontekstualisasi memiliki pemahaman yang berbeda dengan
inkulturasi. Penjelasan akan didalami pada bab berikutnya.

12Badan Pusat Statistik, “Hasil Sensus Penduduk 2020,” Badan Pusat Statistik, 1 Januari 2021,
diakses 6 April 2021, https://www.bps.go.id/pressrelease/2021/01/21/1854/hasil-sensus-penduduk-
2020.html

13Badan Pusat Statistik, “Kewarganegaraan Suku Bangsa Agama dan Bahasa Sehari-hari
Penduduk Indonesia,” Badan Pusat Statistik, 23 Mei 2012, diakses 6 April 2021,
https://www.bps.go.id/publication/2012/05/23/55eca)8b7fe0830834605b35/kewarganegaraan-suku-
bangsa-agama-dan-bahasa-sehari-hari-penduduk-indonesia.html



Dengan demikian, jika hendak mengaplikasikan ‘budaya lokal’ dalam musik
kongregasional dalam konteks gereja di Indonesia sebagai negara yang plural, maka
akan timbul sebuah pertanyaan di sini. Indonesia memiliki musik Batak, musik Jawa,
musik Bali, musik Dayak, musik Toraja, musik Papua, dan masih banyak yang lainnya.
Di antara sekian banyak budaya suku di Indonesia, manakah yang kemudian
dimaksudkan dengan budaya Indonesia?

Marzanna Poplawska mengatakan, “Within Indonesia one in fact has to do with
multiple localities rather than a single locality. In such setting the relations between
local — interlocal — national — global become very complex and intricate.”** Indonesia
tidak dapat diucap sebagai suatu bentuk budaya yang tunggal, karena Indonesia
memiliki lokalitas yang beraneka ragam. Setiap suku di Indonesia memiliki unsur
budaya yang menjadi ciri khasnya tersendiri. Oleh karena itu, praktik inkulturasi musik
lokal di Indonesia harus disesuaikan dengan konteks area dan kebudayaan masing-
masing.

Di dalam kekayaan budaya yang melimpah ruah, gereja-gereja Protestan yang
tersebar di seluruh Indonesia sebenarnya memiliki potensi yang kaya di dalam
mencampurkan kebudayaan lokal bagi pelayanan musik gereja. Melalui inkulturasi,
praktik musik kongregasional di Indonesia dapat mencapai efektivitas yang optimal

dalam meningkatkan partisipasi jemaat dalam ibadah dan pujian.*®

14Marzanna Poplawska, “Inculturation, Institutions, and the Creation of a Localized
Congregational Repertoire in Indonesia,” dalam Making Congregational Music Local in Christian
Communities Worldwide, ed. Monique M. Ingalls, Muriel Swijghuisen Reigersberg, dan Zoe C.
Sherinian (Abingdon: Routledge, 2018), 134. Marzanna Poplawska adalah seorang cendekiawan
sekaligus etnomusikolog yang telah melakukan penelitian terhadap tradisi dan budaya musik Indonesia
di dalam kaitannya dengan inkulturasi dan kekristenan.

5Thomas Turino, Music as Social Life the Politics of Participation (Chicago: University of
Chicago Press, 2008), 35. Istilah partisipasi merujuk pada pengertian musik partisipatif menurut
Thomas Turino. Turino berkata bahwa dalam tradisi partisipatif, prioritas diletakkan pada fokus untuk



Namun sayangnya, pujian dan nyanyian jemaat di Indonesia pada saat ini mulai
condong ke arah Barat. Melalui pengaruh globalisasi serta pencampuran sistem budaya
yang kompleks, warisan kekayaan budaya dari generasi sebelumnya sudah jarang
ditemukan dalam gereja-gereja Protestan di Indonesia. Poplawska menambahkan
bahwa secara umum, musik tradisional tidak lagi menarik minat anak muda, karena
menurut mereka hal tersebut sangat umum dan biasa, statis dan tenang.®

Padahal, Henry Spiller mengatakan bahwa musik tradisional bukanlah sebuah hal
yang terjebak di masa lampau; ia bertumbuh dan berubah, sama seperti orang yang
membuat dan mendengarkannya bertumbuh dan berubah, dan sama seperti nilai yang
mereka bagikan dengan orang di sekitar mereka pun juga berubah (meskipun sedikit lebih
lambat).}” Hanya musik yang benar-benar tradisional, yang kemudian mengeksploitasi
sumber daya baru, mengakui kebutuhan baru, dan menanggapi situasi baru.

Oleh karena itu, penulisan ini akan membahas mengenai pentingnya pelestarian
musik lokal di dalam penerapan inkulturasi dalam praktik musik kongregasional, yang
sesungguhnya mampu memberikan dampak yang besar bagi ibadah yang partisipatif
dan formatif. Fokus terhadap musik kongregasional dan budaya masih sering kali luput
dalam pembahasan dan perhatian gereja-gereja Protestan di Indonesia. Melalui
pembahasan dan kajian khazanah nyanyian gerejawi yang dipaparkan, diharapkan
masing-masing gereja di berbagai suku dan daerah dapat kembali menyadari urgensi

ini serta menanggapinya dengan tepat. Dengan demikian, pelayanan musik

mendorong orang untuk berpartisipasi terlepas dari kualitas kontribusinya. Pembahasan mengenai hal
ini diperdalam pada bab berikutnya.

5Marzanna Poplawska, Performing Faith: Christian Music, Identity and Inculturation in
Indonesia (Abingdon: Routledge, 2020), 163, Adobe PDF ebook.

Henry Spiller, kata pengantar pada Gamelan: The Traditional Sounds of Indonesia, oleh
Henry Spiller (Santa Barbara: ABC-CLI10, 2004), xix, Adobe PDF ebook.



kongregasional di gereja-gereja Protestan di Indonesia dapat berkembang secara

optimal.

Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena di atas, maka muncul tiga pertanyaan utama yang disertai
dengan pertanyaan pendukung. Pertama, mengapa inkulturasi? Apakah makna dari
inkulturasi, dan bagaimana penerapannya dalam perspektif Kristen Protestan?
Kemudian apa kaitannya inkulturasi terhadap praktik musik kongregasional? Kedua,
bagaimana sejarah dan perkembangan musik kongregasional di Indonesia, secara
khusus dalam gereja-gereja Protestan di Indonesia? Dan yang ketiga, bagaimana
seharusnya inkulturasi terjadi dalam praktik musik kongregasional di Indonesia? Dan
bagaimana inkulturasi musik lokal dalam praktik musik kongregasional dapat berperan

dan memberi pengaruh bagi ibadah Protestan di Indonesia?

Tujuan Penulisan

Penulisan ini bertujuan agar gereja-gereja Protestan di Indonesia dapat melihat
besarnya potensi penerapan inkulturasi budaya ke dalam praktik musik kongregasional
sebagai pemicu untuk ibadah yang mengedepankan identitas jemaat sebagai umat Allah
dan sebagai masyarakat setempat. Melalui cara ini, diharapkan agar ibadah gereja
Protestan dapat menggunakan ekspresi musik yang sejalan dengan aspek kearifan lokal
dan yang tentunya berpadanan dengan prinsip-prinsip ibadah yang alkitabiah. Dengan

demikian, gereja dapat mewujudkan ibadah yang partisipatif dan formatif.



Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam bidang kajian musik
kongregasional secara khusus di Indonesia dan studi kekristenan secara global (World
Christianity). Sebagaimana yang telah dipaparkan Reily dan Dueck serta Ingalls dkk,
bentuk dan praktik kekristenan secara global semakin beragam dan salah satu lensa
melihat fenomena ini adalah melalui musik yang dipraktikkan di dalam konteks jemaat
setempat di dalam kekhasan dan keunikannya masing-masing.*®

Selain itu, penelitian mengenai inkulturasi dan musik kongregasional dalam
lingkup Protestantisme di Indonesia masih terhitung cukup sedikit. Oleh karena itu,
diharapkan tulisan ini dapat memberikan kontribusi bagi penelitian selanjutnya
terhadap ibadah gereja-gereja Protestan di Indonesia. Dalam hal ini secara khusus
diharapkan agar gereja-gereja Protestan di Indonesia dapat melihat bahwa kekayaan
budaya kearifan lokal yang dimiliki bangsa Indonesia sepatutnya untuk dilestarikan di

dalam praktik musik kongregasional.

Batasan Pembahasan

Penulisan ini sebagian besar akan membahas mengenai inkulturasi, musik
kongregasional, serta gereja-gereja Protestan di Indonesia. Penulisan ini secara khusus
menggunakan istilah inkulturasi dalam kaitannya dengan musik gereja dan liturgi
Protestan. Dalam bidang kajian etnomusikologi, istilah inkulturasi sebenarnya

bersinggungan dan beririsan dengan beberapa istilah lainnya, yang turut memiliki

18L_jh. Suzel Ana Reily dan Jonathan M. Dueck, “Introduction,” dalam The Oxford Handbook
of Music and World Christianities, ed. Suzel Ana Reily dan Jonathan M. Dueck (New York: Oxford
University Press, 2016), 1, diakses 5 Maret 2021,
https://books.google.co.id/books?id=fCaPCWAAQBAJ



makna yang cukup serupa; yakni seperti kontekstualisasi, adaptasi, inkarnasi, dan
indigenisasi. Namun demikian, untuk menghindari kesalahpahaman pemaknaan,
penulisan ini hanya akan dibatasi pada inkulturasi.

Oleh karena penulisan ini secara khusus ditujukan pada implikasinya bagi
gereja-gereja Protestan di Indonesia untuk tetap mempertahankan serta melestarikan
budaya lokal masing-masing daerah dalam praktik musik kongregasional, maka istilah
inkulturasi di dalam penekanannya terhadap relasi dinamis antara kekristenan dan
budaya lokal dipandang sebagai istilah yang tepat bagi konteks Indonesia sebagai
negara multikultur.

Selain itu, penulisan ini juga akan membahas mengenai musik kongregasional
dalam porsi yang besar. Musik kongregasional memang secara khusus merujuk pada
penggunaan alat musik dan melodi nyanyian di dalam ibadah. Akan tetapi, tidak
menutup kemungkinan bahwa pembahasan mengenai musik kongregasional akan
beririsan dengan nyanyian jemaat, secara khusus di dalam kajian mengenai buku

nyanyian jemaat yang digunakan di Indonesia.

Metode Penelitian

Penulisan ini akan menggunakan metode studi kepustakaan. Studi kepustakaan
diambil dari jurnal, artikel, dan buku yang membahas tentang inkulturasi, musik
kongregasional, kekristenan di Indonesia, serta contoh-contoh penerapan praktik musik
kongregasional dengan inkulturasi di gereja-gereja Protestan di Indonesia. Selain itu,
penelitian ini juga akan mengkaji salah satu buku nyanyian yang kerap digunakan di
gereja-gereja Protestan di Indonesia. Buku tersebut adalah Kidung Jemaat dan Kidung

Keesaan yang dipublikasikan oleh Yayasan Musik Gereja Indonesia (YAMUGER).
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Secara khusus, metode yang digunakan akan terarah pada metode konstruktif di dalam
pembahasan inkulturasi dalam kerangka Kristen protestan, serta metode analitis di
dalam mengkaji khazanah puji-pujian gerejawi dalam Kidung Jemaat dan Kidung

Keesaan.

Sistematika Penulisan

Bab pertama akan dimulai dengan pendahuluan mengenai alasan mengapa
penelitian ini perlu dilakukan. Hal tersebut akan dijelaskan dalam latar belakang
masalah, yang kemudian akan dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian,
batasan pembahasan, metode penelitian, serta sistematika penulisan. Bab pertama ini
akan memberikan gambaran besar tentang apa yang akan ditulis dalam penelitian ini.

Selanjutnya, bab kedua akan mendeskripsikan dan menjelaskan beberapa
variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini. Pendeskripsian tersebut meliputi
penjelasan makna inkulturasi beserta dengan perbandingan antar istilah lain, bagaimana
penerapan inkulturasi menurut nilai kekristenan, serta kaitan inkulturasi dengan musik
kongregasional. Dalam bagian ini, istilah musik kongregasional juga akan ditelusuri
dan dikaji lebih lanjut.

Setelah itu, bab ketiga akan dilanjutkan dengan pembahasan mengenai praktik
musik kongregasional di Indonesia. Bagian ini akan dimulai dari penjelasan mengenai
sejarah kekristenan dan Protestantisme di Indonesia, sebagai latar belakang yang
mendasari penelitian ini. Lalu akan dilanjutkan dengan penjelasan mengenai sejarah
dan perkembangan praktik musik kongregasional di Indonesia, dan secara khusus

dalam gereja-gereja Protestan di Indonesia.
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Kemudian bab keempat akan membahas mengenai inkulturasi yang sudah
berjalan dan terlaksana di Indonesia selama ini. Dalam bagian ini secara khusus akan
menyoroti masalah etnisitas di Indonesia yang memengaruhi ibadah-ibadah Kristen
serta bentuk konkrit yang dilakukan oleh orang Kristen di Indonesia dalam membangun
pelayanan musik kongregasional yang sesuai dengan konteks budaya setempat. Dalam
bagian ini, khazanah puji-pujian gerejawi yang terdapat di dalam Kidung Jemaat dan
Kidung Keesaan sebagai salah satu kidung yang banyak digunakan di Indonesia; akan
secara khusus dikaji dalam perspektif historis, sosial dan budaya.

Sebagai penutup, bab kelima akan memberikan kesimpulan atas seluruh
penelitian ini, serta saran terhadap gereja-gereja Protestan di Indonesia dan kepada
peneliti lain untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan topik yang lebih spesifik

pada budaya lokal tertentu.
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